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PENGANTAR 

 

 Sebuah gebrakan baru yang mewarnai dunia pendidikan saat ini adalah kebijakan merdeka 

belajar oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada kabinet Indonesia 

Maju. Nadiem Anwar Makarim, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI mengemukakan bahwa 

pencanangan kebijakan ini bukan tanpa alasan. Indonesia memiliki kemampuan yang dapat 

dikatakan terbatas saat berhubungan dengan numeric, literasi, dan karakter. Oleh karena itu, 

sebuah kebijakan merdeka belajar sangat diperlukan agar pembelajaran yanga ada di seluruh 

Indonesia tidak terpaku pada konsep-konsep belajar yang monoton dan cenderung lambat untuk 

membangkitkan potensi dan perkembangan peserta didik. 

Sistem pengajaran akan berubah, awalnya bernuansa di dalam kelas menjadi di luar kelas. 

Nuansa pembelajaran akan lebih nyaman, karena murid dapat berdiskusi lebih dengan guru, belajar 

dengan model outing class, tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi lebih membentuk 

karakter peserta didik yang berani, mandiri, cerdik dalam bergaul, beradab, sopan, berkompetensi. 

Poin utamanya, merdeka belajar ini tidak menggiring peserta didik untuk terus mengandalkan 

sistem ranking yang menurut beberapa survei hanya meresahkan anak dan orang tua saja, karena 

sebenarnya setiap anak memiliki bakat dan kecerdasannya dalam bidang masing-masing.  

Mendukung konsep gebrakan hebat tersebut, maka kumpulan artikel di dalam prosiding ini 

diharapkan dapat mewakili ide-ide cerdas dan revolusioner dalam mendukung kebijakan merdeka 

belajar ini. Sebanyak 40 artikel tersaji dari penulis-penulis hebat Perkumpulan Ahli dan Dosen 

Republik Indonesia. Semua artikel ini telah diseminarkan dalam sebuah Seminar Nasional ADRI 

Gorontalo, pada tanggal 02 Maret 2020. Sebuah sumbangsih yang berharga untuk kemajuan 

pendidikan di Indonesia. 

Tanpa semangat, usaha, doa serta bantuan dari segala pihak, hal ini tidak dapat terwujud. 

Oleh karena itu, ucapan terima kasih kepada seluruh pihak yang terlibat dalam kegiatan ini. 

Semoga apa yang telah diusahakan bersama dapat beroleh berkah dari Yang Mahakuasa. 

 

 

Gorontalo, 02 Maret 2020 
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MAKNA IDENTITAS BANGSA DARI DUA PERSPEKTIF 

 
 

Magdalena Baga 

Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, Universitas Negeri Gorontalo 

E-mail: magdalena.baga@ung.ac.id 

 

 

Abstrak 

Globalisasi menyebar ke sepenjuru dunia tanpa dapat dihentikan. Batas-batas negara, 

ruang, dan waktu tidak lagi dapat dipertahankan. Saling berkaitnya antara satu negara dan 

negara lain mengakibatnya akan adanya lintas budaya yang mempengaruhi pada identitas 

budaya pada sebuah masyarakat. Tujuan penulisan ini adalah untuk menganalisis 

bagaimana perangkat informasi yang canggih dan dunia maya mempengaruhi 

pembentukan identitas budaya pada sebuah bangsa. Teori yang digunakan di sini adalah 

kombinasi dari teori Adaptation and Identity dari Martin Fougère dan teori Pierre 

Bourdieautentang cultural capital (modal budaya). Kombinasi dua teori ini diterapkan 

menggunakan metode Kajian Budaya (cultural studies) dalam analisis dampak globalisasi 

pada dua generasi yang berbeda. Dua generasi ini butuh konsensus dalam memaknai 

identitas bangsa. 

Kata kunci: globalisasi, identitas, modal budaya, bangsa 

 

PENDAHULUAN 

Identitas seseorang pembentukannya sangat dipengaruhi oleh lingkungan, akan tetapi identitas 

juga terbentuk oleh subjek yang bersangkutan (Giles & Middleton, 1999, p. 2), seperti juga dikatakan 

oleh Woodward bahwa identitas diri terbentuk oleh dua hal yakni pandangan kita tentang diri sendiri 

(self-identity) dan juga bentukan dari pandangan dan harapan orang lain terhadap diri kita (social-

identity) (Woodward, 1999); (Sutrisno, 2008, p. 116). Dalam hal ini kita melihat bahwa pembentukan 

identitas diri sangat besar dipengaruhi oleh lingkungan. Lingkungan di sini, dalam arti sempit, adalah 

ruang dan tempat, atau budaya di mana sesorang dibesarkan. Namun, akibat dari globalisasi, yakni 

ketika ruang yang dibayangkan oleh suatu budaya atau bangsa tertentu menjadi miliknya telah teracak-

acak ditembus oleh globalisasi yang tanpa batas, maka identitas diri seseorang juga  ikut 

dipertanyakandalam situasi ini. 

Globalisasi sebenarnya adalah sebuah gagasan praksis yang ditawarkan kepada dunia yang 

ingin menjadikan dunia ini tanpa batas ruang dan waktu. Dengan itu, warga dunia akan memiliki satu 

kesamaan pada hal-hal tertentu yang akan menjadi kesepakatan bersama. Namun, tidak  dapat 

dipungkiri, bagaimanapun arus globalisasi mengalir dari dunia barat yang memiliki dominasi 

kecanggihan teknologi dan komunikasi, sehingga nilai-nilai yang terbawa oleh “banjir bandang” yang 

bernama globalisasi itu adalah nilai-nilai barat yang menyerbu masuk ke dalam tiap ruang dan waktu 

bangsa-bangsa lain tanpa perlu mengucapkan salam. Serbuan ini masuk melalui perangkat teknologi 

dan komunikasi tersebut, akibatnya nilai-nilai yang terbawa bersamanya merasuk ke dalam tiap 

bangsa dalam segala bidang. Kesimpulannya adalah warga dunia ingin dimetamorfosis menjadi 

berperspektif barat atas nama globalisasi dengan perangkat teknologi informasi yang secara nyata 

dikuasai oleh dunia barat. 

Pengaruh paling besar dari globalisasi ini dengan segera dapat terlihat pada generasi muda, 

sebab mereka adalah yang paling mudah dan  banyak menguasai teknologi informasi seolah tanpa 

harus diajar terlebih dahulu, langsung dapat mengoperasikan perangkat canggih seperti internet dan 

telepon genggam. Mereka yang lebih dulu menyerap informasi yang terbawa oleh globalisasi. 

Sementara generasi tua tertatih-tatih dan tergagap-gagap, bahkan mungkin juga terkejut dengan 

perangkat canggih yang membawa nilai-nilai yang „canggih‟ juga, sehingga  generasi tua seolah 

tertinggal seratus tahun untuk mengerti apa yang sebenarnya terjadi pada generasi muda saat ini 

disebabkan ketertinggalan  keterampilan dan informasi. 
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Dunia Maya Pengkonstruksi Identitas 

Keterlibatan generasi muda dengan perangkat teknologi dan informasi seperti televisi, telepon 

genggam dan internet dapat dikatakan adalah sebuah interaksi antarkultur, sebab perangkat tersebut 

umumnya membawa konten nilai-nilai dan budaya yang berbeda. Pengaruh televisi terhadap 

pembentukan budaya seseorang sangat besar, akan tetapi pembentukan budaya melalui internet dan 

telepon genggam pengaruhnya lebih besar lagi. Hanya dalam hitungan detik sebuah informasi dapat 

berpindah dari budaya lain menembus ruang suatu budaya tertentu yang lain lagi melalui internet dan 

telepon genggam. Pada situasi ini, generasi muda yang berinteraksi antarkultur melalui dunia maya ini 

meletakkan dirinya sebagai insider atau outsider terhadap informasi budaya. 

Pada awalnya, kemungkinan mereka dapat menjadi outsider terhadap kultur yang disajikan 

oleh dunia maya. Ada perasaan asing dari informasi yang diberikan oleh dunia maya tersebut karena 

merasa berbeda, tapi setelah berinteraksi sekian lama dapat saja akhirnya para pengguna menjadi 

insider  dengan berusaha menjadi identik dengan budaya yang masuk, atau yang berada di antara 

keduanya, yakni mencoba berdamai atau beradaptasi dengan budaya yang masuk (dwelling in-

between). Konsep insideness dan outsideness serta dwelling in-betweendicetuskan oleh Martin 

Fougère untuk mengemukakan pembentukan identitas dalam konteks interaksi antarkultural, tetapi 

Fougère meneliti pribadi-pribadi ekspatriat yang berhadapan langsung dengan budaya berbeda pada 

tempatnya yang  asli(Fougère, 2008, pp. 191-192). 

Dalam  penulisan saya ini, konteks interaksi antarkultural ini tidak di tempat aslinya, tetapi 

tempat „seolah-olah asli‟, yakni dunia maya. Interaksi dengan dunia maya yang dilakukan oleh 

umumnya generasi muda, dan mungkin sedikit dari generasi tua yang tidak gagap teknologi 

membentuk habitus sendiri bagi mereka. Dengan demikian,  tanpa disadarioleh pengguna yang 

berinteraksi dengan dunia maya, dunia tersebut berperan dalam mengkonstruksi identitas seseorang 

dalam era yang memiliki ruang yang tidak lagi dibatasi oleh persepektif masing-masing individu atau 

kelompok, atau bahkan bangsa tertentu, sebab perspektif itulah yang diluruhkan oleh dunia maya 

secara cepat maupun lambat. 

Akibatnya, terbentuklan habitus generasi muda yang menjadi berbeda dengan habitus generasi 

tua; meskipun mereka berasal dari suatu kultur, bangsa, dan wilayah yang sama. Generasi tua lahir 

dari suatu produk sejarah yang berbeda dibandingkan dengan generasi muda saat ini, sehingga mereka 

masing-masing memiliki modal budaya (cultural capital) yang berbeda di dalam suatu arena 

(field/champs) tataran bangsa(Bourdieu, 2010);(Harker, Mahar, & Wilkes, 2009). Modal budaya atau 

modal simbolik yang dimiliki oleh generasi muda lebih banyak dibandingkan dengan generasi tua, 

ditandai dengan penguasaan atas pengetahuan dan teknologi yang lebih tinggi, serta kemampuan 

menyerap informasi jauh lebih cepat. Jugakemampuan interaksi antarkultur yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan generasi tua. Sementara generasi tua yang bertahan dengan modal budaya hasil 

interaksi yang tidak berkembang dari masa lalu akan memandang dengan sudut pandang berbeda 

terhadap generasi muda, yang berlari sangat jauh dari apa yang mereka ketahui, sehingga tidak 

mengherankan bila timbul anggapan generasi muda telah mengalami „penipisan‟ rasa identitas sebagai 

bangsa. 

 

Bangsa, Arena Kontestasi Identitas 

Generasi muda yang secara tanpa sadar telah membentuk habitus-nya akibat dari interaksinya 

dengan kebudayaan global merentangkan perbedaan dengan generasi tua. Hal ini terlihat pada 

pandangan dan sikap, serta tindak tanduk mereka yang berbeda dengan generasi tua. Khas anak muda 

selalu menginginkan yang berkaitan dengan „keterkinian‟, sebaliknya orang tua selalu terikat dengan 

„masa lalu‟. Dua poros berpikir berperspektif berbeda inilah yang mengakibatkan adanya 

„perselisihan‟ mengenai identitas berbangsa, menurut Bourdieu adalah „pertarungan‟ (struggle), dalam 

arena berbangsa dan bernegara(Bourdieu, 2010);(Harker, Mahar, & Wilkes, 2009). 

Yang tua memandang bahwa anak muda sudah tidak lagi memiliki rasa identitas berbangsa 

ditandai dengan tindak-tanduk dan cara memandang yang lebih dikuasai budaya barat, sehingga 

melupakan kultur bangsa sebagai identitas bangsa. Di lain pihak, anak muda yang mencintai 

„keterkinian dan popularitas‟ memandang lain. Yang ada pada mereka adalah sekedar mengikuti apa 

yang sedang belaku di masa kini, tetapi identitas sebagai warga dari sebuah bangsa tetap terjaga. 

Mereka tidak ingin disebut „Jadul‟ (jaman dulu), sebuah istilah dikalangan anak muda yang otomatis 
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memisahkan mereka dari habitus generasi tua, bila sampai tertinggal informasi tertentu yang 

mendunia, atau disebut „gaptek‟ (gagap teknologi) bila tertinggal dalam menguasai bidang teknologi 

yang sedang trend. Khas cara berpikir anak muda yang „easy going‟, meskipun tak dapat dipungkiri 

bahwa sebenarnya tetap berlaku „perselisihan‟  dalam hal identitasdi arena berbangsa. Ada 

‟perselisihan‟ mengenaicara pandang identitas berbangsa yang dipegang teguh oleh generasi tuayang 

dominan dan legitimate berhadapan dengan generasi muda dengan cara pandang tentang identitas yang 

baru.Pandangan mengenai identitas bangsa yang terikat dengan sejarah masa lalu yang membentuk 

bangsa, dan pandangan yang terikat dengan masa kini yang dipengaruhi oleh globalisasi. 

Masalahnya adalah apakah nantinya akan timbul konsensus di antara dua habitus ini dalam 

menentukan identitasbangsa? Sebab di dalam habitus generasi muda sendiri harus juga terjadi 

konsensus terhadap mereka yang identitasnya menjadi orang luar (outsider) artinya yang tidak lebur 

dengan arus global,  orang dalam (insider); yakni yang lebur dengan arus global,  atau  yang berada 

diantara keduanya (dwelling in-between) ketika berinteraksi antarkultur melalui dunia maya, sehingga 

dapat dipastikan bahwa di kalangan anak muda sendiri habitusnya tidak terpecah-pecah, sehingga 

terjadi pertarungan di antara mereka sendiri mengenai identitas bangsa. Mereka harus membuat 

konsensus dulu di antara mereka sendiri, lalu memulai pertarungan dengan generasi tua mengenai 

identitas berbangsa yang mereka pahami. 

 

PENUTUP 

Dari uraian di atas kita dapat melihat bahwa identitas bangsa di kalangan generasi muda 

membentuk pengertian sendiri setelah „bekerjasama‟ dengan budaya global, dan membentuk habitus 

sendiri di dalam arena berbangsa. Habitus ini bertarung atau berjuang menghadapi budaya dominan 

yang telah ada pada generasi tua.Seperti pernyataan Taylor mengenai Trendiness bahwa pertarungan 

di dalam kelompok dominan mengenai defenisi budaya yang diakui (legitimate) antara kelompok 

kelas menengah lama (the old bourgeoisie) dan kelompok kecil kelas menengah baru (the new 

petitebourgeoisie) lebih dapat dikatakan sebagai sebuah „peningkatan‟ nilai-nilai kelompok kelas 

menengah baru dalam pertarungannya untuk mendapatkan pengakuan (legitimasi). Terjadi konsensus 

di sana, sebab apa yang dianggap sebagai budaya yang diakui selama ini tidak terhapus sama sekali 

oleh datangnya budaya popular yang trendi yang dibawa oleh kelompok new petite 

bourgeoisie(Taylor, 2009, p. 421).  

Dalam konteks berbangsa Indonesia, generasi muda berjuang membawa identitas yang telah 

dipengaruhi oleh budaya global dalam mengartikan posisi mereka dalam identitas berbangsa. 

Nasionalisme dimaknai oleh generasi muda dengan pandangan mereka yang diwarnai oleh pengaruh 

„masa kini‟. Hal ini bukan untuk menggantikan atau menghapus dominasi identitas yang sudah 

terlegitimasi, akan tetapi untuk meraih suatu tempat dalam arena berbangsa untuk diakui sebagai 

bagian dari identitas bangsa. Dengan kata lain, generasi muda dengan gaya masa kininya ingin 

mendapatkan tempat dalam identitas budaya yang telah dominan, contohnya haruskah ikut upacara 

kemerdekaan selalu dengan memakai safari, padahal generasi muda lebih suka memakai pentalon 

jeans. Apakah dengan memakai pentalon jeans tandanya identitas berbangsa generasi muda telah 

pupus? Demikianlah, di dalam setiap arena sosial, apakah itu dalam tataran bangsa maupun dalam 

tingkatan yang lebih rendah lagi, ada sebuah perebutan dominasi yang dapat saja diakhiri dengan 

konsensus oleh habitus-habitus yang bertarung. 
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